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C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
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H. Kata Sandang Alif + Lam
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ABSTRAK

Dalam al-Qur’an, salah satu masalah vang banyak diungkap adalah af/ al
kitab. Dari 31 ayat yang jelas-jelas menggunakan istilah ah/ a/-kitab. uniknya ada'
27 ayat di antaranya memandang ahl/ al-kitab sangat kritis. Sisanya (yakni 4|
iayat) yang secara apresiatif dan simpatik melihat eksistensi kehadiran mereka
-sebagai komunitas sosio-religius. “
‘ Secara umum, dari gambaran al-Qur’an tentang a4/ al-kitab menjadi logis|
 kiranya, jika para sarjana muslim klasik mengidentifikasi istilah ah/ al-kitab
. kepada umat Yahudi dan Nasrani, atau salah satu dari keduanya. Betapapun ada
i beberapa satjana lain yang berusaha memasukkan umat Majusi dan Sabiun dalam
definisi ini. Bahkan di luar Yahudi, Nasrani, Majusi, Sabiun masih ada kelompok |
lain yang termasuk ah/ al-kitab, yakni Hindu. Budha, Kong Fu Tse dan Shinto. |
‘ Menurut sejarah, perdebatan seputar masalah cakupan batasan ah/ al-|
kitab mengalami perkembangan pada masa Tabi’in. Lalu bagaimana dengan
‘pandangan ‘Abduh dan Rida vang merupakan penulis serta penyusun kitab tafsir|
al-Manar yeng nota benenya seorang mufasir kontemporer dan merupakan tokoh
pembaharu?

Dalam hal ini, ‘Abduh menjelaskan bahwa 24/ a/-kitdb mencakup'
penganut agama Yahudi, Nasrani dan Sabiun. Sedangkan Rida menegaskan|
dalam tafsir a/-Manar nya bahwa Majusi, Sabiun termasuk a4/ a/-4itab , bahkan
di luar itu dia memasukkan kelompok Hindu, Budha, Kong Fu Tse dan Shinto.|
Alasannya adalah bahwa kontak nabi dan para sahabat dengan umat Yahudi
Nasrani jauh lebih intens dibanding dengan umat-umat lain. Karena itu, kalaupun’
al-Qur’an tidak menyebutkan secara eksplisit umat-umat beragama lain di luar
Jazirah Arab ilu agaknya bisa dipahami hubungan Madinah sebagai pusal’
peradaban Islam belum menjangkau daerah-dacrah non Arab lain seperti India
dan Cina. Hal ini untuk menghindari kesan jgrab (penyataan asing). Karena pada’
waktu itu orang-orang Arab memang belum familiar dengan tanah India, Jepang
atau Cina.

Di samping itu dukungan teologis untuk melihat sisi baik komunitas a4/
al kitab dapat dilihat dalam surat ali Imran ayat 113-115. Dari ayat inilah
‘Abduh membagi ah/ al-kitab menjadi dua kelompok: mereka yang beriman:

- (jumlahnya sangat sedikit) dan mereka yang fasig (jumlahnva besar). Untuk
.memperkuat argumentasinya. ‘Abduh mengutip sebuah hadis Qatadah yang
menerangkan bahwa tidak semua ah/ al-kitab itu merugi dalam pandangan '
Tuhan, ada sebagian ah/ al- kitab yang baik (/aisa kully al gaum halak qad kana fi!
him baqiyyah).

‘Adapun kriteria keimanan bagi a4/ al-kitab menurut Rida dalam a/-
Manar ada 5 sifat. Di antaranva: Iman kepada Allah, Iman kepada apa yang
diwahyukan pada Muhammad. Iman kepada apa yang diwahyukan kepada nabi-
nabi mereka. khusyu’: yang merupakan hasil dari Iman yang sahih, dan vang
terakhir tiduk mmemperjual belikan ayat-ayat Allah dengan kepentingan dunia.

X1V



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan bahasan mengenai ah/ a/-kitab menurut a/-Manar, maka
berdasarkan pada seluruh bahasan yang telah dikemukakan, akan ditarik
kesimpulan sebagai berikut;
1. Menurut pandangan ‘Abduh, 24/ al-kitab itu mencakup penganut
agama Yahudi, Nasrani' dan Sabi’un. Hal ini didasarkan pada firman
Allah Q.S al-Baqarah: 62. lebihb lanjut Rida yang merupakan murid
dari ‘Abduh mencoba mengembangkan penafsiran mengenai cakupan
ahl al-kitab menjadi lebih luas lagi. Menurutnya selain Majusi dan
Sabi’un masih ada lagi kelompok yang termasuk ahl al-kitab yakni
Hindu, Budha, Konghucu dan Shinto.Pendapat demikian didasarkan
pada kenyataan sejarah dan informasi al-Qur’an, bahwa semua umat
sebelum diutusnya rasulullah saw telah diutus rasul sebagai petunjuk
kebenaran. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Q.S. Fatir:
24. hanya saja sebagian diantara mereka tidak diinfomiasikan oleh al-
Qur’an seperti yang dijelaskan dalam Q.S. al-Nisa: 164 dan Q.S. al-
Gafir: 78. ia juga berargumentasi bahwa al-Qur’an menyebut kata
Sabi’un dan Majusi bukan Hin;:lu, Budha dan konfusianis karena
Sabiun dan Majusi dikenal oleh orang Arab Irak Bahrain. Sedangkan
Hindu, Budha dan Konfusianis tidak dikenal oleh bangsa Arab karena

jauh dari Jazirah Arab. Orang-orang Arab sendiri belum pernah

[s7:}
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bepergian ke India, Jepang atau Cina. Untuk menghindari hal-hal yang
igrab (asing), ayat ini sengaja tidak menyebut mereka Karena akan

sulit dipahami bangsa Arab.

. Di samping itu juga, ‘Abduh membagi ahl al-kitab menjadi 2

kelompok, yakni mereka yang beriman (jumlahnya sangat sedikit) dan
mereka yang fasig (jumlahnya besar). Untuk memperkuat
argumentasinya, ‘Abduh mengutip hadis riwayat Qatadah yang
menerangkan bahwa tidak semua ahl al-kitab itu merugi dalam
pandangan Tuhan, ada sebagian ak/ al-kitab yang baik (laisa kullu al
qaum halak qad kana Ii illahi fikim baqiyyah)Mengenai penjelasan
tentang kriteria-kriteria yang seharusnya dimiliki a4/ a/-kitab beriman
ataupun fasig ‘Abduh tidak memberi komentar. Akan tetapi Ridalah
yang mencoba menjabarkannya dengan menyebutkan 5 kriteria, yakni
perlama, iman kepada Allah dengan iman yang tidak bercampur
dengan syirik serta tidak meninggalkan ketaatan untuk melakukan
perbuatan. Ketiga, iman kepada sesuatu yang telah diturunkan kepada
orang-orang Islam yakni sesuatu yang diwahyukan kepada
Muhammad. Ketiga, iman kepada sesuatu yang telah diwahyukan
kepada nabi-nabi mereka. Keempat, khusyu’ yakni buah dari iman
yang sahih yang menuntut seseorang untuk melakukan amal. Kelima,
tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah untuk kepentingan dunia,

sebagaimana para penganut iman faq/idi dan ulama’-ulama’ mereka.



96

3. Penafsiran ‘Abduh dan Rida mengenai ah/ al-kitab jika

dikontekstualisasikan dalam konteks Indonesia yang masyarakatnya
sangat plural baik dalam hal agama, ras, suku dan budaya. Hal ini
sangat penting dalam rangka membangun hubungan antar umat
beragama. Indikatornya dapat ditemukan dalam al-Qur’an. Begitupun,
hal ini mempunyai dampak positif ketika diekspresikan, schingga
memungkinkan bagi kaum muslim untuk menerima kehadiran dan
mengakui eksistensi kumunitas dari agama lain. Sedangkan
menanggapi pengklasikafikan yaﬁg dilakukan oleh ‘Abduh dan Rida
dalam konteks sekarang kurang sesuai, alasannya keimanan seseorang

itu hanya Tuhan yang menentukan dan itu hanya otoritas Tuhan.

. Jadi, menurut pandangan penulis hendaknya pengklasifikasian itu

dikelompokkan menjadi a4/ al-kitab yang menjalankan kitab suci dan
ahl al-kitab yang tidak menjalankan kitab suci. Permalahannya, hal itu
akan lebih mudah bagi kita untuk dalam mengambil sikap terhadap
mereka. Karena saya yakin semua kitab suci ilu semuanya
mengajarkan kebaikan bagi pemeluknya. Dan al-Qur’an sendiri tidak
menjadikan perbedaan agama sebagai alasan untuk tidak menjalin
hubungan kerjasama, apalagi mengambil sikap tidak bersahabat,
dengan syarat mereka &dak memerangi kaum muslim dengan motivasi

keagamaan.
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B. Saran-saran

Oleh karena penelitian ini hanya sekedar pemaparan penafsiran a/-
Manar tentang ah/ al-kitab secara global, maka penulis menyadari bahwa tulisan
ini belum sepenuhnya menjawab pemikiran ‘Abduh dan Rida tentang ah/ al-
kilab. Mengingat uraian yang diberikan a/-Manar sangat luas dan terkait dengan
berbagai tema dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada
peneliti yang lain agar merespons gagasan dan pemikiran ‘Abduh dan Rida

mengenai lema-tema yang lain.

C. Kata Penutup

Dengan selesainya skripsi ini, penulis bersyukur kepada Allah, karena
tanpa izinNya niscaya tulisan ini tidak akan pernah terwujud. Penulis sadar
bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, maka saran dan kritik scnantiasa penulis

terima,



[

IDAFTAR PUSTAKA

|

Abd. Al-Bagi, Muhammad Fuad. A/-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an a/-“,
\Karim. Mesir: Dar al-Hadis, 1991

|
Abdullah, Amin. Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?. Yogyakarta;|
\Pustaka Pelajar, 1996
|
1 “Kerukunan Umat Beragama Perspektif Filosofis Pedagogis” dalami\
\Harmoni .Vol I, No. 4. Oktober-Desember 2002 '

|

‘Abduf;, Muhammad. Tafsir al-Qur’an al-Karim (Juz ‘Amma), terj. Muh, Baqir.i\
|Bandung: Mizan, 1998
l
Abd. S&akur, Ahmad. “Rasyid Rida dan Pemikirannya tentang Sosio Keagamaani\
\dan Bahasa Arab”, dalam Jurnal Penelitian Agama, 16 Mei-Agustus 1997
| |
Ali, AMukti. Alam Pikiran Islam Modern di Timur Tengah. Jakarla: Jambatan,|
|1995
{
|
| Amin. Suma, Muhammad. Pluralisme Agama Menurut al-Qur’an; Telaah
‘Aqidah dan Syari’ah. Jakarla: Pustaka Firdaus, 2001|

|
« ‘
| Al-Asfahanly, Al-Ragib. Mu’jam Mufiadat Alfaz al-Qur’an. Beirut: Dar al-Fikr,
| t.th|
i
| Asad, M. The Message of The Qur’an. Giblaltar: Dar al-Andalus, 1980
‘Aqqad, Abbas. Mahmud. ‘Abqgariyyah wa Islah wa al-Ta’lim al-Ustaz |
\Muhammad ‘Abdub. Beirut: Dar al-Kutub al-*Arabi, 1971
i
, Azra, Azyumardi. Konteks Bertcologi di Indonesia. Jakarta: Paramadina, 1999i
{
| .
| Baidan, Nashruddin. Merodologi Penafsiran al-Qur’an. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998|

|
|

| Al-Baydawy. Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Beirut: Dar al-Fikr, t.th
|
Bhaidawy, Zakiyuddin. Dialog Globa! dan Masa Depan Agama. Surakarta:i
|Muhammadiyah University Press, 2001

!

Al-Bukhary. $ahih Bukhaty. Beiritt: Dar al-Fik, 1981, Jilid III|



terj. Rudy Harisyah Alam. Jakarta: Paramadina, 2000\
Cawidy, Harifuddin. Konsep Kufi dalam al-Qur’an : Suatu Kajian Teologis
\dengan Pendekatan Tafsir Tematik . Jakarta : Bulan Bintang, 1991

|
|
| Bellah, Robert. N. Beyond Belief; Esai-esai tentang Agama di Dunia Modern.
|
{
|

l

Dep. Pendidikan dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa Indonesza Jakarta: Balal\
\Pustaka, 1988

|

. Depag, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: Toha Putra,1989i‘
|

| |
| Elmirzanah, Syafaatun DKk. Pluralisme Konflik dan Perdamaian. Yogyakarta:
\Pustaka Pelajar,2002
l
Esack, | ‘F arid. A]-Qur an, Liberalisme, Pluralisme: Membebaskan yang T eltmdas|
terj. Watung. A. Budiman. Banduna: Mizan, 2000

|
|Faiz, Fahruddin. Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks dan
Kontekstualisasi. Y ogyakarta: Qalam, 2002|

|

!

|Farmawi, Abd. al-Hayy. Metode Tafsir Maudu’i dan'Cara Penerapannya. Terj.
Rosihon Anwar. Bandung : Pustaka Setia, 2002

|

\ Galib, M. Ahlul Kitab Makna dan Cakupannya. Jakarta : Paramadina, 1998
|

{ q
\Glasse, Cyrill. Ensiklopedi Islam Lengkap. terj. Ghufran A. Mas’adi. Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 1999|

|
| i
| Goldziher, Ignaz. Mazahib al-TafSir al-Islamiy. terj. Abd. Al-Halim al-
‘\Najjar.Kairo: Al-Khamjiy, 1995
i
Hanaﬁg Hassan. Dialog Agama dan Revolusi. terj. Pustaka Firdaus. Jakarta:i
|Pustaka Firdaus, 1994
' !
Hijazi, Mahmud. A/-Wahdah al-Maudiiyyah fi al-Qur'an al-Karim. Kairo: Dar
|\al-Kutub al-Hadisah, 1972
ﬁ
Ibn Asir. A/-Kamil fi al-Tarikh. Beirut: Dar al-Fikr. t.th|
|

!
| Ibn ‘Asyur. A/-TafSir wa Rijalub. Kairo: Majma’ al-Buhus al-Islamiyyah, 1970
|

 Tbn Manzir, Lisan al ‘Arab. Beirit : Dar al Kutub al Iimiyyah, 1992, Juz 13|
i
| Ibn Zakariya. Mu’jam al-Maqayis fi al-Lugah. Beirut: Dar al-Fikr. t.th
l
Izutsh, Toshihiku. Konsep-konsep Etika Religius dalam al- Qur’an. Terj. Agus‘
|Fahri Husain dkk. Yogyakaria : Tiara Wacana, 1993



Press,2001|
Madani, Malik. Tafsir a/- Manar antara Syekh Muh. ‘Abduh dan Sayyid Rasyid
Rida, Jurnal Al-Jami’ah, 46,1991|

|
i Lewis, Bernard. 'Yahudi-yahudi [s/am. terj. M. Sadat Ismail. Jakarta: Nizam
|
\

{
|
\ Madjid, Nurcholish. Is/arn Agama Peradaban. Jakarta : Paramadina, 1995
|

Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodemau Jakaarta : Paramadina, 2000)

|

|

| Mahalli, A. Mujab. Asbabub Nuzul Studi Pendalaman al-Qur’an Surat al-
Fatihah-Surat al-Nisa. Jakarta: Rajawali Press, 1989

|
|
Maj l $ Tarjih PP. Muhammadiyah. TafSir Temalik al-Qur’an Tentang Hubungan
jli J 5
\Sosial Antar Umat Beragama. Y ogyakarta : Pustaka SM, 2000

|
Ma’luf, Luis. A/-Munjid fi al-Lugah wa al-‘A’lam. Beirut: Dar al-Surugq, 1986%
!
| Muhtasib,! Abd. Salam, ftijahat al-Tafsir fi al-‘Asr al-Hadls. Beirut: Dar al-Fikr,
1973

|

! b

| Muhdmmad Ali, Maulana. Is/lamologi. tetj. R. Kaelan dan M. Bahrum. jakarta:
\Ikhtiar Baru,1997

|

i

| Munawwir, A. W. Kamus al-Munawwir Arab Indonesia. Yogyakarta: Pon-Pes al-
Munawwir, 1984

|

|

| Nash, Roland H. Jdeas of History, Vol.I. New York: E.P.Dutton and Co, 1969

li

Nasdiion, Harun. Moh Abduh dan Teologi Rasional Mu’lazilah. Jakarta : UL
11987

\ Ensiklopeds Islam Indonesia. Jakarta : Djambatan, 1992
|
\ Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan Gerakan. Jakarta: Bulani\
\Bintang, 1992
|
1Nata, Abuddin. Metodologi Studi Islam. Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000
l
Nettler, Ronald. L. “People of The Book” dalam The Oxford Encyclopeaba of |
The modem Islamic World. New York: Oxford University Press,| 1995\
‘ l
Panikkar, Raimundo. Dialog Intra Religius. Yogyakarta: Kanisius, 1994\



|
|

| Partanto, Pius. dkk. Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Arloka, 1994

t
! Al-Qattan, Manna’. Studi llmu-ilmu al-Qur’an. terj. Muzakir. Jakarta: Literaﬂ
\ Antar Nusa, 1996

|
|

| Rahman, Fazlur. :Tema Pokok al-Qur’an. terj. Anas Mahyuddin, Bandung :
Pustaka, 1996

|

| !

| Rahmena, Ali (ed). Para Perintis zaman Baru Islam. terj. Ilyas Hasan.Bandung:
Mizan, 1995|

t

\

| Al-Rida, Rasyid. Taf$ir al-Qur’an al Hakim sl Musamma bi Tafsir al Manar.
Beirut: Dar al-Ma’rifah, tth. Juz I, IV, VI|

;

( i

| Ropi} Ismatu. “Wacana Inklusif Ah/u/ Kitab”, Paramadina, Vol 1, No 2, Januari-
\juni 1999

|
!

| Ruslani. Masyarakat Kitab dan Dialog Antar Agama. Y ogyakarta: Bentang, 2000
. |

Saleﬁ, Qomaruddin. dkk. Asbabun Nuzul Lalar Belakang Historis Turunnya A yall
|al-Qur’an. Bandung: Diponegoro, 1995

|

. Al-Sawi, Mustafa. Manahil fi al-Tafsir. t.t: Kutub al-Dirasah al-Qur’aniyyah, t.thi

!

| |

| Schubn, Frithjof. Mencari Titik Temu Agama-agama. terj. Saafroedin Bahar.
\Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987

|

Shahin, Emad eldin. “Rasyid Rida” dalam John L Esposito (ed). The Oxford|
\Encyclopedia of The Modern Islamic World. Oxford: Oxford University
\Press, 1995. Jilid III

!

Shihab, M.Quraish. Wawasan al Qur’an. Bandung : Mizan, 2000}\

{

|

| Studi Kritis Tafsir Al-Manar, Bandung : Pustaka Hidayah, 1994

{ . .

|

\ Membumikan al-Qur’an, Bandung : Mizan, 1992

|

; ' ‘
! dalam Wahyuni Nafis (ed). Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam.)
\Jakarta: Paramadina, 1996

Syah@tah, Mahmid. Mankaj al-Imam Mub. ‘Abdub £i Tafsir al-Qur’an al-Hakim.)
{Kairo: al-Majlis al-A’la li Ri’ayah al Funun wa al-Adab wa al-Ulum al-
\Ijtimaiyyah, 1963 ‘



'i.
| Syahrastani. A/-Milal wa al-Nihal. Beirut: Dar al-Fikr, t.th
!
Soetéppa, Djaka. Ummah Komunitas Religius Sosial dan Politik dalam al-Qur’an.)
|Yogyakarta: Duta Wacana University Press, 1991
|
Al-Sinuti, Jalaluddin. Riwayat Turunnya Ayat-ayat Suci al-Qur’an. terj. HA\
|Mustafa. Semarang: Al-Syifa’, 1993 '
‘_ v
| Al-Tabari, A/ Jami’ al Bayan fi Tafsir Al-Qur’an. Beirut : Dar al Ma’rifah, Juz.
Iv,1972|

i
| Al-Tabataba’i. Al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an. Beirit: Muassasah al-*A’zam, 1991.
Juz I

|

! i

| Usmén, Fathimah. Wahdat al-Adyan: Dialog Pluralisme Agama. Yogyakarta:
|LKIS, 2002

l Vadjda, G. “Ahl al-Kitab” dalam Encyclopedia of Islam. Leiden: E. J. Brill, 1960
|

| .
| Yunus, Mahmud. Kamus Arab Indonesia. Jakarta: BPPQ, 1972
. {
Yusuf, Yunan, “ Karakterstik Tafsir al-Qur’an di Indonesia Abad ke-xx” dalami
\Jurnal Ulumul Qur’an, Vol I, No 4 Th 1992

|
| :
lAl-Zhhabiy, al-Tafsir wa al-Mufassirun. Kairo: Dar al-Kutub al-HEdis’ah, 1968,
}Jug it |

|

{ !

| Zuhayli, Wahbah. A/-Tafsir al-Munir'fi al-‘Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj.
Beirut: Dar al-Fikr, 1991. Juz III|



